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Abstrak: Temulawak merupakan salah satu tanaman obat Indonesia yang termasuk dalam keluarga
Zingiberaceae. Kurkuminoid merupakan salah satu senyawa bioaktif dalam temulawak yang dilaporkan
memiliki aktivitas biologi. Pada penelitian ini dilakukan evaluasi kandungan kurkuminoid dan
penghambatan enzim a-glukosidase dari ekstrak empat aksesi temulawak asal Jawa Barat (Sukabumi),
Jawa Tengah (Wonogiri dan Karanganyar), Jawa Timur (Ngawi), dan satu ekstrak asal Bogor-
Jawa Barat. Simplisia temulawak tersebutdiekstraksi secara bertahap dengan etanol dan n-heksan.
Kandungan kurkuminoid diukur dengan menggunakan metode HPLC. Aktivitas penghambatan enzim
a-glukosidase dilakukan secara in vitro dengan microplate reader pada 410 nm. Aksesi temulawak
asal Wonogiri menunjukkan kandungan kurkuminoid tertinggi, dengan hasil pengukuran antara 35,57-
85,19 mg/g. Nilai IC,, untuk aktivitas penghambatan enzim a-glukosidase antara 333,27908,35 pg/mL,
dengan IC50 terbaik adalah temulawak aksesi Wonogiri.Berdasarkan penelitian ini, aksesi temulawak
asal Wonogiri sangat baik dalam hal kandungan kurkuminoid dan aktivitas penghambatan enzim
a-glukosidase dibandingkan dengan aksesi asal Sukabumi, Karanganyar dan Ngawi, maupun dengan
varietas asal Bogor.

Kata kunci: Kurkuminoid, a-glukosidase, temulawak, aksesi

Abstract: Curcuma xanthorrhiza Roxb.is one type of Indonesian herbs derived from family
Zingiberaceae. Curcuminoids is generally considered it’s most active constituent on C. xanthorrhiza
that response biological activities. Present study evaluates the curcuminoids content and a-glucosidase
inhibition of the four extracts of promoting lines of C. xanthorrhiza from West Java (Sukabumi), Central
Java (Wonogiri and Karanganyar), East Java (Ngawi) and one extract varieties of C. xanthorrhiza from
Bogor-West Java. For that purpose, dry-powdered of C.xanthorrhiza were sequentially extracted with
ethanol and n-hexane. HPLC method was used to determine curcuminoids content. The a-glucosidase
inhibitory effect of extracts C.xanthorrhiza was measured in vitro with microplate reader at 410 nm.
The highest curcuminoids content were found to be in the promoting lines of C. xanthorrhiza from
Wonogiri, which ranged from 35,57-85,19 mg/g. IC, values for a-glucosidase inhibitor activity ranged
from 333,27-908,35 pg/mL, with the promoting lines of C. xanthorrhiza from Wonogiri having the
lowest value and therefore the most potent. In this study, the promoting lines of C.xanthorrhiza from
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Wonogiri exhibited most in curcuminoids content and a-glucosidase inhibitory than promoting lines
from Sukabumi, Karanganyar, Ngawi, and varieties from Bogor.

Keywords: Curcuminoids, a-glucosidase, Curcuma xanthorrhiza roxb., promoting line.

PENDAHULUAN

TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza RoxB.)
merupakan salah satu tanaman obat dalam bentuk
rimpang dari keluarga Zingiberaceae dengan
karakterisasi berbatang semu, tumbuh baik dan
dapat beradaptasi di tempat terbuka maupun di
bawah tegakan pohon hingga tingkat naungan
40%".Berdasarkan Rahardjo 2010, di Indonesia,
temulawak tersebar dan tumbuh pada 13 provinsi
meliputi Sumatera Utara, Riau, Jambi,DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur,
Bali, Kalimantan Barat,Kalimantan Timur, Sulawesi
Utara dan SulawesiSelatan.

Temulawak telah terbukti berkhasiat sebagai obat
baik secara tradisional maupun melalui kajian ilmiah.
Secara tradisional, rimpang temulawak telah digunakan
untuk mengobati batu ginjal, demam, hiperkolesterol,
nyeri sendi dan ganguan hati®.Beberapa kajian
secara farmakologi menunjukkan bahwa temulawak
berkhasiat sebagai antimikroba®, antikanker®,
antijamur®, antioksidan®, hiplolipidemia”,
antihiperglikemia®.

Kurkuminoid merupakan salah satu bioaktif
utama temulawak yang memberikan warna kuning
pada rimpang®. Beberapa kajian ilmiah menunjukkan
adanya potensi farmakologi dari senyawa
kurkuminoid, diantaranya sebagai antioksidan!® !
12 antiinflamasi'¥, antitumor¥, antialergi'® dan
antidimensia'®.

Hiperglikemia postprandial merupakan salah satu
kondisi abnormal awal dari homoeostatis glukosa
darah!” yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit
diabetes mellitus khususnya tipe 2. Salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk menurunkan produksi
dan absorbsi glukosa adalah melalui penghambatan
enzim oa-glukosidase sebagai enzim yang memiliki
kemampuan dalam menghidrolisis karbohidrat'®.
Kurkuminoid sebagai salah satu bioaktif utama
temulawak diketahui memiliki potensi sebagai
antihiperglikemia melalui penghambatan aktivitas
enzim a-glukosidase!”.

Pada penelitian ini dilakukan evaluasi kandungan
kurkuminoid dan aktivitas penghambatan enzim
a-glukosidase dari ekstrak aksesi temulawak yang
berasal dari Jawa Barat (Sukabumi), Jawa Tengah
(Wonogiri dan Karanganyar), Jawa Timur (Ngawi),
dan juga satu varietas asal Balittro, Bogor Jawa Barat.

BAHAN DAN METODE

BAHAN. Simplisia aksesi temulawak dari Jawa
Barat (Sukabumi), Jawa Tengah (Wonogiri dan
Karanganyar) dan Jawa Timur (Ngawi), simplisia
varietas Kursina dari Balittro (Bogor-Jawa Barat),
substrat p-NPG, enzim a-glukosidase dan standar
kurkuminoid diperoleh dari Sigma-Aldrich (USA).
Semua bahan kimia yang digunakan memiliki grade
analitik.

Alat. Microplate reader (Costar) dan high
performance liquid chromatography (HPLC)
(Hitachi).

METODE. Persiapan dan Ekstraksi Sampel.
Tanaman temulawak varietas Kursina asal Balittro
(Bogor, Jawa Barat) dan aksesi temulawak dari
Jawa Barat (Sukabumi), Jawa Tengah (Wonogiri
dan Karanganyar), dan Jawa Timur (Ngawi) dikupas
kulitnya, dicuci dan dikeringkan dalam oven pada
suhu 50 °C selama 4-5 hari. Serbuk simplisia
masing-masing temulawak tersebut diekstraksi untuk
mendapatkan ekstrak kurkuminoid sesuai metode
maserasi®?. Sebanyak 25 g simplisia masing-masing
temulawak diekstraksi secara maserasi dengan 250
mL etanol 96% selama 2 x 24 jam. Ekstrak disaring
dan filtratnya dikumpulkan dalam labu ekstraksi.
Selanjutnya dilanjutkan dengan ekstraksi cair-cair
dengan n-heksan pada 1:1 (v/v). Fraksi etanol
dipisahkan dan selanjutnya dipekatkan dalam rotary
evaporator untuk menghasilkan ekstrak kurkuminoid.
Ekstrak kurkuminoid yang diperoleh dari masing-
masing temulawak tersebut digunakan untuk analisis
kandungan kurkuminoid dan aktivitas penghambatan
enzim a-glukosidase.

Analisis Kandungan Kurkuminoid. Penentuan
kandungan kurkuminoid dari masing-masing ekstrak
temulawak dilakukan dengan HPLC sesuai metode
yang dikembangkan Jayaprakasha et al. ). Sebanyak
0,05 g sampel ditimbang dan dilarutkan ke dalam 50
mL metanol. Larutan disaring dengan kertas saring 0,45
um, kemudian dimasukkan ke dalam vial HPLC merk
HITACHI. Sebanyak 20 pL diinjeksikan ke dalam
kolom HPLC. Standar kurkuminoid dibuat dengan
konsentrasi 0,5 bpj. Fase diam yang digunakan adalah
senyawa C ., sedangkan fase geraknya adalah metanol.
Panjang diameter kolom 25 x 4.6 mm, laju alir 1 mL/
menit, panjang gelombang 254 nm, dan menggunakan
detektor UV. Kandungan kurkuminoid pada masing-
masing temulawak ditentukan berdasarkan pada luas
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area sampel dibandingkan pada luas area standar
kurkuminoid.

Analisis Inhibisi Enzim a-glukosidase. Analisis
aktivitas inhibisi enzim o-glukosidase pada ekstrak
temulawak dilakukan sesuai prosedur®? yang
dimodifikasi. Standar obat komersial unuk inhibisi
aktivitas enzim a-glukosidase yang digunakan adalah
akarbosa. Preparasi standar akarbosa dilakukan
dengan melarutkan akarbosa dalam bufer fostat (pH
7) dan HCI 2N : air suling pada 1:1 (v/v) dengan
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konsentrasi 1% (b/v). Larutan enzim dibuat dengan
melarutkan 1,0 mg enzim oa-glukosidase dalam
larutan bufer fosfat (pH 7) yang mengandung 200
mg bovine serum albumin (BSA). Larutan enzim
kemudian diencerkan 25 kali dengan bufer fosfat (pH
7). Campuran reaksi sampel terdiri atas 25 pL p-NPG
20 mM, 25 pL bufer fosfat (pH 7) 100 mM dan 1
pL larutan ekstrak dalam DMSO (pada konsentrasi
50, 100, 250, 500, dan 1000 pg/mL) atau standar
positif atau blanko. Selanjutnya campuran tersebut
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Gambar 1. Profil kromatogram HPLC: (A) standar kurkuminoid; (B) ekstrak aksesi temulawak asal Wonogiri; (C) ekstrak
varietas Kursina asal Balittro Bogor; (D) ekstrak aksesi temulawak Karanganyar; (E) ekstrak aksesi temulawak asal
Sukabumi; (F) ekstrak aksesi asal Ngawi.
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ditambahkan larutan enzim sebanyak 25 pL dan
diinkubasi selama 30 menit di ruang gelap. Setelah
itu reaksi enzim dihentikan dengan menambahkan
Na,CO, 200 mM sebanyak 100 pL. Selanjutnya
larutan diukur dengan microplate reader pada panjang
gelombang 410 nm. Persen penghambatan aktivitas
enzim o-glukosidase dihitung dengan rumus:

% Inhibisi =[(C-S)/C]*x100%

dengan, S absorbansi sampel terkoreksi (SI-S0, untuk
SI adalah absorbansi sampel dengan pertambahan
enzim dan SO adalah absorbansi sampel tanpa
pertambahan enzim) dan C adalah absorbansi kontrol
terkoreksi atau DMSO (C1-C0, C1 adalah absorbansi
DMSO dengan pertambahan enzim dan CO adalah
absorbansi DMSO tanpa pertambahan enzim).
Berdasarkan persentase penghambatan tersebut maka
dapat ditentukan nilai IC, berdasarkan fungsi regresi
non linier®.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Kandungan Kurkuminoid. Hasil HPLC

masing-masing ekstrak temulawak ditunjukkan
dalam profil kromatogram pada Gambar 1 dan
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Gambar 2. Hasil analisis kandungan kurkuminoid temula-
wak aksesi asal Wonogiri, Sukabumi, Ngawi, Karanganyar
dan varietas temulawak Kursina asal Bogor (Balittro).

kandungan kurkuminoid pada Gambar 2. Ekstrak
kurkuminoid temulawak memiliki kandungan
bisdemetoksikurkumin yang lebih rendah dibandingkan
dengan kurkumin dan demetoksikurkumin berdasarkan
profil kromatogram. Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Jantan et al.*Y yang menunjukkan hasil
isolasi kurkuminoid pada ekstrak metanol temulawak
meliputi 2,3% kurkumin, 1,9% demetoksikurkumin
dan 0,8% bisdemetoksikurkumin. Sementara itu
berdasarkan kandungan kurkuminoid, ekstrak
temulawak aksesi Wonogiri memiliki kandungan
tertinggi yaitu 85,19 mg/g diikuti oleh varietas
temulawak Kursina asal Balittro Bogor (82,19
mg/g), aksesi temulawak Karanganyar (74,20 mg/g),
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Gambar 3. Persentase inhibisi enzim o-glukosidase dari: (A) akarbosa; (B) ekstrak temulawak aksesi Wonogiri; (C) ekstrak
temulawak aksesi Sukabumi,; (D) ekstrak temulawak aksesi Karanganyar; (E) ekstrak temulawak aksesi Ngawi; (F) ekstrak
temulawak varietas Kursina; dan (G) nilai IC_ dari masing-masing temulawak dan standar obat komersial.



Vol 13, 2015

aksesi temulawak Sukabumi (73,82 mg/g) dan aksesi
temulawak Ngawi (35,57 mg/g). Dibandingkan dengan
varietas temulawak Kursina asal Balittro Bogor, tiga
aksesi temulawak yaitu Wonogiri, Karanganyar,
dan Sukabumi tidak berbeda nyata dalam produksi
kurkuminoid pada selang kepercayaan a = 0,05.
Berdasarkan kandungan kurkuminoid menunjukkan
bahwa aksesi temulawak Wonogiri sangat potensial
untuk dikembangkan menjadi varietas baru temulawak
sebagai tanaman obat.

Analisis Inhibisi Enzim a-Glukosidase.
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua sampel
temulawak memiliki kemampuan dalam menghambat
aktivitas enzim o-glukosidase seperti halnya standar
obat komersial akarbosa yang digunakan sebagai
pembanding. Persentase inhibisi aktivitas enzim
a-glukosidase pada konsentrasi sampel temulawak
50, 100, 250, 500 dan 1000 pg/mL untuk semua
sampel temulawak menunjukkan pola yang sama yaitu
peningkatan inhibisi enzim, kecuali sampel ekstrak
aksesi temulawak Sukabumi yang ada penurunan
penghambatan pada konsentrasi 250 pg/mL (Gambar
3B-F). Peningkatan inhibisi enzim a-glukosidase juga
terjadi pada akarbosa dengan adanya penambahan
konsentrasi meliputi 0,1; 0,5; 1, 5, dan 10 pg/mL
seperti ditunjukkan pada Gambar 3A.

Akarbosa sangat aktif dalam menghambat aktivitas
enzim a-glukosidase yang ditunjukkan dengan nilai
IC, sebesar 0,53 ug/mL dibandingkan dengan ekstrak
aksesi temulawak Wonogiri (333,27 pg/mL), Sukabumi
(347,10 pg/mL), Ngawi (908,35 pg/mL), Karanganyar
(892,17 pg/mL), dan ekstrak varietas temulawak
Kursina (438,04 pg/mL) (Gambar 3G). IC, akarbosa
sangat signifikan dengan nilai konsentrasi yang
kecil dibandingkan ekstrak temulawak baik aksesi
maupun varietas pembanding yang digunakan pada
selang kepercayaan a. = 0,05. Nilai IC, menunjukkan
besarnya konsentrasi yang dapat menghambat 50%
aktivitas enzim a-glukosidase, sehingga semakin kecil
nilai IC, maka semakin potensial dalam menghambat
aktivitas enzim o-glukosidase.

Temulawak aksesi Wonogiri dan Sukabumi
sangat potensial dalam menghambat aktivitas enzim
a-glukosidase lebih baik dibandingkan dengan
varietas temulawak Kursina. Salah satu komponen
bioaktif yang diduga dapat menghambat aktivitas
enzim a-glukosidase adalah kurkuminoid. Aktivitas
penghambatan kurkuminoid temulawak terhadap
enzim o-glukosidase telah dibuktikan oleh Du et
al."yang menunjukkan senyawa murni kurkuminoid
memiliki penghambatan yang sangat tinggi (IC,,
2,8-23,0 uM). Hal yang sama terjadi pada penelitian
ini, yaitu berdasarkan korelasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat
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antara kandungan kurkuminoid pada temulawak
terhadap persentase penghambatan aktivitas enzim
a-glukosidase (Gambar 4).
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Gambar 4. Korelasi antara kandungan kurkuminoid
pada sampel temulawak terhadap persen inhibisi enzim
a-glukosidase pada konsentrasi sampel 500 pg/mL.

SIMPULAN

Aksesi temulawak asal Wonogiri memiliki kandungan
kurkuminoid (85,19 mg/g) dan nilai IC, (333,27 pg/
mL) untuk penghambatan aktivitas enzim terbaik
dibandingkan aksesi yang lain (Karanganyar, Ngawi,
dan Sukabumi) dan varietas Kursina asal Balittro.
Pengembangan aksesi temulawak Wonogiri menjadi
varietas perlu dibuktikan lebih lanjut terkait keajegan
mutu yang terkandung pada tanaman tersebut.
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